BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

a.

Vitania Donat belum menerapkan 6S secara optimal, hal ini terlihat pada
kebersihan yang kurang terjaga, tata letak area pembuatan donat yang belum
tertata rapi, tidak ada tempat penyimpanan bahan-bahan dan peralatan yang
tidak tetap mengakibatkan pemborosan waktu proses pembuatan donat.

Nilai rata-rata penilaian audit checklist 6S sebelum implementasi 6S sebesar
1,7 dengan rincian kegiatan sort dengan nilai 1,5, set in order dengan nilai
1,3, shine dengan nilai 1,8, standardize dengan nilai 1,3, sustain dengan nilai
1,5 dan safety dengan nilai 2,75.

Berdasarkan audit checklist 6S yang dilakukan menunjukkan bahwa setiap
pilar kegiatan 6S mulai dari sort, set in order, shine, standardize, sustain, dan
safety terdapat beberapa kegiatan yang mendapatkan nilai dibawah 3 (nilai
minimum yang dapat diterima) sehingga perlu dilakukan implementasi untuk

bagian kegiatan dengan nilai dibawah 3.

Nilai rata-rata penilaian audit checklist 6S setelah implementasi 6S
mengalami kenaikkan sebesar 1,4 menjadi 3,1 dengan rincian kegiatan sort
sebesar 3,1, set in order sebesar 3,0, shine sebesar 3,1, standardize sebesar

3,1, sustain sebesar 3,1, dan safety sebesar 3,0625.

Penurunan rata-rata waktu proses pembuatan donat sebelum dan setelah

implementasi 6S sebesar 1,61%.

6.2. Saran

Penulis memberikan saran kepada pihak Vitania Donat Salatiga agar budaya 6S

selalu diterapkan di lingkungan kerja area produksi donat. Kegiatan “5 menit 6S”

selalu diterapkan di lingkungan kerja untuk menjamin bahwa kondisi kerja efektif

dan efisien. Audit 6S untuk kontrol dan perbaikan agar tetap dilanjutkan lagi yaitu

setiap satu minggu sekali dilakukan audit agar dapat mengetahui sejauh mana

penerapan 6S di Vitania Donat.
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